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BAB IV 

                        PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN 

Pada bab ini menjelaskan terkait (1) paparan data (2) temuan penelitian, 

yang akan dipaparkan secara berurutan sebagai berikut : 

A. Paparan data  

Penelitian ini menggunakan metode bercerita menggunakan media 

wayang kardus untuk meningkatkan kemampuan anak usia 3 – 4 tahun di 

PAUD Citra Insani Panggungduwet Kademangan Blitar. Penelitian ini 

dilakukan melalui tahap perencanaan sampai dengan tahap akhir yang 

diuraikan sebagai berikut :  

1) Paparan data pra siklus  

Berdasarkan dari diskusi dengan kepala sekolah PAUD Citra Insani 

Panggungduwet Kademangan Blitar, peneliti mengambil tindakan untuk 

meningkatkan kemampuan bercerita anak usia 3 - 4 tahun melalui media 

wayang kardus bergambar. Penelitian melaksanakan pra siklus yang dilakukan 

tanggal 5 maret 2018, dengan tema kebutuhanku, sub tema makanan (makanan 

sehat). Peneliti bekerjasama dengan kepala sekolah yang sekaligus sebagai 

guru sejawat saat melakukan penelitian. 

Sebelum memasuki pembelajaran terlebih dahulu peneliti 

mengkondisikan anak untuk berbaris diluar kelas dengan melakukan berbagai 

kegiatan diluar kelas dengan melakukan gerak dan lagu, bermain tepuk, dan 
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bernyanyi, akan membangkitkan motivasi anak untuk lebih siap dalam belajar. 

Karena berbagai gerakan dan permainan yang dilakukan anak 

mengembangkan motorik anak dan juga menstimulasi otak anak sehingga 

emosinya dapat terkontrol dengan baik.  

Kegiatan awal dilakukan setelah anak masuk dalam kelas diawali dengan 

salam, salah satu anak ditunjuk untuk maju kedepan kelas untuk memimpin 

do’a sebelum belajar dilanjutkan dengan hafalan do’a - do’a dan surat - surat 

pendek. Melanjutkan beberapa penjelasan dari guru dan tanya jawab terkaitan 

dengan media wayang kardus bergambar. Guru menunjukkan beberapa bentuk 

wayang kepada anak. Langkah selanjutnya anak dikondisikan untuk tenang 

sebelum memasuki kegiatan inti yaitu bercerita. 

Kegiatan inti dilakukan dengan bercakap-cakap tentang media wayang 

yang dibawa oleh guru. Lalu guru menceritakan tentang kebutuhanku sub tema 

makanan (makanan kesukaan). Anak diminta untuk menceritakan kembali apa 

yang baru diceritkam guru.  

Kegiatan akhir guru menanyakan bagaimana perasaan anak hari ini 

selama kegiatan berlangsung, melakukan tanya jawab, menginformasikan 

kegiatan selanjutnya. Berdo’a dan diakhiri dengan salam. Selama proses 

pembelajaran guru bekerja sama dengan guru kelas untuk mengetahui tingkat 

kemampuan anak dalam kegiatan bercerita. dapat dilihat dalam tabel berikut : 
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Tabel 4.1 kondisi awal kemampuan bercerita anak 

No Nama 

anak 

Kemampuan bercerita anak Rata-rata Capaian 

perkembangan 
Bahasa yang 

runtut 

/kelancaran 

keluesan Penguasaan 

kosa kata 

Intonasi 

1 Dita     2 MB 

2 Raka      2 MB 

3 bilqis     2 MB 

4 Azril      2 MB 

5 Vara      2 MB 

6 Naura     2 MB 

7 Tania      2 MB 

8 Farel      2 MB 

9 Cello     2 MB 

10 Jhovan     2 MB 

11 Aira     2 MB 

12 Jessicha     2 MB 

13 Febi     2 MB 

14 Dian      2 MB 

15 Devi     2 MB 

16 Chika     2 MB 

17 Dinda     2 MB 

18 Marfel      1 BB 

19 Kesya     2 MB 

20 yusi     2 MB 

21 Fredo      2 MB 

 

Berdasarkan tabel 4.1 diatas dapat diketahui bahwa kemampuan bercerita 

anak menggunakan media wayang kardus dalam kriteria mulai berkembang. 

Sebagian anak mampu bercerita.masih ada satu yang belum bisa sama sekali 

dan masih malu untuk memegang wayang pun tidak mau, sehingga anak takut 

dan menangis. 
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Dari hasil observasi dalam proses pra tindakan secara umum kemampuan 

anak mulai berkembang. tingkat keberhasilan anak dalam kegiatan bercerita 

yang diharapkan peneliti masih belum memenuhi target. Maka dari itu peneliti 

melakukan tindakan dengan melalui siklus I yang terdiri dari tiga tahap 

penelitian dan tiga kali pertemuan (tiga RPPH). 

Setelah proses pembelajaran pra tindakan selesai, maka dapat 

dinyatakan bahwa anak PAUD Citra Insani menggunakan media wayang 

kardus bergambar dalam kegiatan bercerita meliputi bahasa yang runtut / 

kelancaran, keluesan, penguasaan kosa kata, dan intonasi masih perlu 

ditingkatkan. Masih terdapat banyak kemampuan anak yang mulai berkembang 

diantaranya : anak mulai lancar dalam berbahasa. Anak masih merasa kesulitan 

menerapkan media wayang kardus untuk dijadikan media. Anak belum bisa 

mendapatkan kosa kata atau ide-ide baru dan cara baru hal itu dikarenakan 

anak belum terbiasa belajar tanpa menggunakan alat peraga..  

2).  Tindakan SIKLUS I  

a). Perencanaan  

  pembelajaran pada siklus I ini dilakukan dengan tiga pertemuan. Peneliti 

akan menerapkan metode bercerita menggunakan media wayang kardus 

bergambar dengan tujuan kemampuan berberita anak akan meningkat dengan 

maksimal. Pada tahap perencanaan ini, peneliti menyusun RPPH, menyiapkan 

media berupa wayang kardus bergambar, menyiapkan lembar observasi berupa 

lembar kemampuan bercerita anak menggunakan media wayang kardus 
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bergambar serta menyediakan alat dokumentasi, selanjutnya memasuki tahap 

pelaksanaan. 

b). Pelaksanaan  

1). Siklus I pertemuan pertama (RPPH I) 

 RPPH I dilaksanakan pada pertemuan pertama hari selasa 6 Maret 

2018 dengan tema kebutuhanku, sub tema makanan sehat. Kegiatan awal 

guru mengajak anak untuk bermain diluar kelas dan melakukan berbagai 

gerak motorik kasar untuk menyalurkan energi anak dengan cara yang tepat 

dan membuat anak makin siap untuk belajar dalam suasana yang 

menyenangkan. Selanjutnya anak berbaris didepan kelas kemudian masuk 

kelas dengan tertib. Guru mengucap salam, berdo’a bersama sebelum 

belajar, menghafalkan surat-pendk, menyanyikan lagu empat sehat lima 

sempurna. Berdiskusi tentang ciptaan Tuhan. Berdiskusi tentang makanan 

dan menjelaskan  tentang makanan sehat.  

Kegiatan inti, guru mengajak anak mencermati media wayang kardus 

bergambarkan makanan sehat yang disediakan guru. Guru mengenalkan 

makanan sehat. Mempersilahkan anak duduk ditempat duduk masing-

masing guna mempersiapkan anak mendengarkan cerita tentang makanan 

sehat. Setelah guru menceritakan apa yang didengaranak. guru 

mempersilahkan anak untuk menceritakan kembali apa yang diceritakan 

guru.  

Setelah selesai melakukan kegiatan bercerita anak istirahat selama 15 

menit. Selesai istirahat masuk kelas duduk dengan rapi. Kegiatan 
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dilanjutkan dengan tanya jawab tentang kegiatan yang sudah dilakukan hari 

ini. Apakah anak menyukai kegiatan ini atau tidak, bagaimana perasaan 

anak. Apakah anak mengalami kesulitan berbahasa/ berkosa kata saat 

bercerita dan sebagainya. Guru menginformasikan kegiatan untuk besok 

dilanjutkan dengan baik dan lancar, namun hasil yang diharapkan masih 

belum tercapai, sebagian anak masih belum berani untuk bercerita didepan 

kelas.hari berikutnya dilaksanakan pertemuan kedua. 

2). Siklus I pertemuan ke II (RPPH II) 

Pertemuan kedua siklus satu dilaksanakan pada hari rabu, 7 Maret 

2018 dengan tema yang sama dan sub tema cara menyajikan makanan. 

Pertemuan kedua ini guru mengajak anak untuk mengamati kembali media 

wayang kardus bergambar yang disediakan guru.   

Pembelajaran dimulai dengan salam, berdo’a sebelum belajar, 

mensyukuri ciptaan Tuhan, dan menghafalkan surat-surat pendek, guru 

menjelaskan langkah kegiatan bercerita hari ini. Seperti kemarin guru 

menceritakankan bagaimana cara menyajikan makanan. Anak 

memperhatikan secara seksama dan mengikuti kegiatan dengan bali. 

Selanjtnya guru meminta anak untuk menceritakan kembali apa yang 

didengarnya didepan kelas. 

Kegiatan akhir anak kembali kedalam kelas, melakukan tanya jawab 

terkait kegiatan proses pembelajaran. apa yang dirasakan anak, kesuliatan 

apa yang dialami anak, pengalaman baru apa yang dipeoleh anak hari ini. 

Dan lain sebagainya. Guru menginformasikan kegiatan untuk besok 
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dilanjutkan dengan bernyanyi bersama, berdo’a selesai belajar ditutup 

dengan salam. Pertemuan kedua berjalan lancar. Kegiatan bercerita 

dilanjutkan pada pertemuan ketiga (RPPH III). 

3). Siklus I pertemuan k III (RPPH III) 

Pertemuan terakhir untuk siklus I dilaksanakan pada hari kamis, 8 

Maret 2018 dengan tema yang sama dan sub tema jenis / asal minuman. 

Kegiatan bercerita masih membuat media yang sama yaitu wayang kardus 

bergambar. Sebelum pelajaran dimulai, anak diajak untuk kegiatan yang 

dapat membakar semangat anak untuk mengikuti pembelajaran melalui 

kegiatan tepuk-tepuk dan bernyanyi bersama. Selanjutnya anak duduk 

dengan rapi dan tertip untuk memulai kegiatan belajar.  

Kegiatan dimulai dengan salam, berdo’a sebelum belajar dan hafalan 

sehari-hari sebagaimana pembiasaan. Guru kembali mengajak anak untuk 

mengamati media wayang kardus bergambar seperti hari kemarin. Seperti 

kegiatan yang telaah lalu anak mengajukan diri untuk bercerita sebelum 

guru menunjuk dan menceritakan jenis / asal minuman. Guru meminta anak 

untuk duduk dengan rapi untuk mendengarkan cerita dari guru. Guru 

menceritakan jenis/ asal minuman. Anak diminta untuk menceritakan 

kembali apa yang baru didengarnya.  

Beberapa anak berebut untuk maju kedepan kelas untuk bercerita. 

namun da beberapa juga yang masih belum mau bercerita tanpa disuruh. 

Banyak anak yang memerlukan bantuan dari orang lain misal orang tuanya 
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atau guru. Kegiatan akhir guru menelaskan kembali terkait metode bercerita 

menggunakan media wayang kardus bergambar. Tanya jawab, berdo’a 

selesai belajar dan salam pulang. pada pertemuan ketiga ini mulai terlihat 

perkembangan minat anak untuk bercerita. secara umum anak mampu 

bercerita didepan kelas secara bergiliran. Metode bercerita masih perlu 

bimbingan lebih lanjut dengan harapan meningkatnya kemampuan bercerita 

anak menggunakan media wayang kardus bergmabar. 

c). Observasi  

Observasi dilaksanakan terhadap pembelajaran yang dilakukan pada 

siklus I yaitu : observasi kemampuan bercerita anak menggunakan media 

wayang kardus bergambar pada anak usia 3-4 tahun. Berikut ini penjabaran 

kemampuan bercerita dari data-data Siklus I pertemuan pertama, kedua dan 

ketiga. 

a) Aktifitas anak  

   Hasil observasi aktivitas anak dalam kegiatan bercerita 

menggunakan media wayang kardus bergambar pada siklus I 

pertemuan pertama, kedua, dan ketiga sebagai berikut :  

Tabel 4.2 hasil aktivitas anak siklus I pertemuan pertama. 

No 

 

Nama anak Aktifitas anak Rata-rata Capaian 

perkembangan Aktif  Semangat  Mandiri  

1 Dita     3 BSH 

2 Raka    3 BSH 

3 Bilqis    2 MB 
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4 Azril    3 BSH 

5 Vara    3 MB 

6 Naura     3 BSH 

7 Tania    2 MB 

8 Farel    2 MB 

9 Cello    2 MB 

10 Jhovan     2 MB 

11 aira    2 MB 

12 Jesicha    2 MB 

13 Febi    3 BSH 

14 Dian    3 BSH 

15 Devi    2 MB 

16 Chika    3 BSH 

17 Dinda    2 MB 

18 Marfel    2 MB 

19 Kesya     3 BSH 

20 yusi    2 MB 

21 Fredo     2 MB 

 

 Pada tabel diatas menunjukkan bahwa dalam pembelajaran bercerita 

menggunakan media wayang kardus bergambar. Pada siklus I pertemuan pertama 

baik. Anak yang mencapai ketuntasan  belajar berjumlah 8 anak. Kriteria aktifitas 

mereka dalam pembelajaran tergolong baik namun masih belum memenuhi taget 

minimal tetuntasan belajar yang diterapkan yaitu 75% 

Tabel 4.3 Hasil observasi aktivitas anak siklus I pertemuan kedua  

no Nama 

anak 

Aktifitas anak Rata-

rata 

Capaian 

kemampuan Aktif  semangat mandiri 

1 Dita    3 BSH 

2 Raka    3 BSH 

3 Bilqis    2 MB 

4 Azril    3 BSH 

5 Vara    3 BSH 

6 Naura    3 BSH 
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7 Tania    3 BSH 

8 Farel    3 BSH 

9 Cello    2 MB 

10 Jhofan    2 MB 

11 Aira    3 BSH 

12 Jesicha    3 BSH 

13 Febi    3 BSH 

14 Dian    3 BSH 

15 Devi    2 MB 

16 Chika     3 BSH 

17 Dinda    2 MB 

18 Marfel    2 MB 

19 Kesya    3 BSH 

20 yusi    2 MB 

21 fredo    2 MB 

 

 Aktivitas anak pada Siklus I pertemuan kedua menunjukkan adanya 

peningkatan. Jumlah anak tuntas 13 anak, beberapa anak mulai terlihat 

perkembangannya dalam aktifitas pembelajaran. kriteria aktifitas yang tercapai 

anak tergolong baik meskipun demikian masih perlu ditingkatkan lagi pada 

ertemuan berikutnya karena belum mencapai batas minimal ketuntasan belajar. 

Tabel 4.4 hasil observasi aktivitas anak siklus I pertemuan ketiga  

no Nama anak Aktivitas anak Rata-

rata 

Capaian 

kemampuan aktif semangat mandiri 

1 Dita    3 BSH 

2 Raka    3 BSH 

3 Bilqis    2 MB 

4 Azril    3 BSH 

5 Fara    3 BSH 

6 Naura    3 BSH 

7 Tania    3 BSH 

8 Farel    3 BSH 

9 Cello    2 MB 

10 Jhovan     3 BSH 

11 Aira     3 BSH 
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12 Jesicha    3 BSH 

13 Febi    3 BSH 

14 Dian    3 BSH 

15 Devi    2 MB 

16 Chika    3 BSH 

17 Adinda    2 MB 

18 Marfel    2 MB 

19 Kesya    3 BSH 

20 Yusi    2 MB 

21 fredo    2 MB 

 

 Dari hasil skor yang diperoleh anak pada pertemuan ketiga menunjukkan 

bahwa aktivitas anak berkembang baik. Jumlah yang mencapai ketuntasan belajar 

terus bertambah dari setiap pertemuan. Perkembangan anak akan terus 

ditingkatkan untuk mencapai hasil yang memuaskan pada siklus berikutnya. 

Tabel 4.5 hasil skor keaktifan anak pertemuan pertama, kedua dan ketiga  

no Nama  Skor keaktifan anak 

Pertemuan 

pertama 

Ketuntasan Pertemuan 

kedua 

ketuntasan Petemuan 

ketiga 

Ketuntasan 

1 Dita 3 BSH 3 BSH 3 BSH 

2 Raka 3 BSH 3 BSH 3 BSH 

3 Bilqis 2 MB 2 MB 2 MB 

4 Azril 3 BSH 3 BSH 3 BSH 

5 Vara  2 MB 3 BSH 3 BSH 

6 Naura 3 BSH 3 BSH 3 BSH 

7 Tania 2 MB 3 BSH 3 BSH 

8 Farel 2 MB 3 BSH 3 BSH 

9 Cello 2 MB 2 MB 2 MB 

10 Jhovan 2 MB 2 MB 3 BSH 

11 Aira 2 MB 3 BSH 3 BSH 

12 Jesicha 2 MB 3 BSH 3 BSH 

13 Febi 3 BSH 3 BSH 3 BSH 

14 Dian 3 BSH 3 BSH 3 BSH 

15 Devi 2 MB 2 MB 3 BSH 

16 Chika 3 BSH 3 BSH 3 BSH 

17 Dinda 2 MB 2 MB 2 MB 

18 Marfel 2 MB 2 MB 2 MB 

19 Kesya 3 BSH 3 BSH 3 BSH 
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20 Yusi 2 MB 2 MB 2 MB 

21 fredo 2 MB 2 MB 2 MB 

 

 Berdasarkan tabel diatas maka ketuntasan belajar anak dapat diakumulasi 

sebagai berikut :  

1. Berdasarkan berkembang (BB) = 0 % 

2. Mulai berkembang (MB): 7 x 100 % =33.3% 

    21 

3. Perkembangan sesuai harapan (BSH) :  14 x 100 % = 66,6 % 

     21 

4. Berkembang sangat baik (BSB): 0  

b). Kemampuan bercerita anak denagn menggunakan media  

hasil observasi keberhasilan bercerta menggunakan  media wayang 

kardus bergambar dipaparkan pada tabel berikut ini  

Tabel 4.6 kemampean bercerita anak siklus I pertemuan pertama  

no Nama 

anak 

Kemampuan bercerita anak Rata-

rata 

Capaian 

kemampuan Bahasa 

yang 

runtut / 

kelancaran 

keluesan  Penguasaan 

kosa kata  

Intonasi  

1 Dita      3 BSH 

2 Raka     3 BSH 

3 Bilqis     2 MB 

4 Azril     3 BSH 

5 Vara     2 MB 

6 Naura     3 BSH 

7 Tania     2 MB 

8 Farel     2 MB 

9 Cello     2 MB 

10 Jhovan     2 MB 

11 Aira      3 BSH 

12 Jesicha     2 MB 
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13 Febi     3 BSH 

14 Dian     3 BSH 

15 Devi       2 MB 

16 Chika     2 MB 

17 Dinda     2 MB 

18 Marfel     2 MB 

19 Kesya      2 MB 

20 Yusi     2 MB 

21 Fredo     2 MB 

 

 Hasil observasi kemampuan bercerita anak dalam menggunakan media 

wayang kardus bergambar siklus I pertemuan pertaman menunjukkan bahwa 

kemampuan bercerita anak masih mulai  

 Tabel 4.7 hasil observasi kemampuan bercerita anak siklus pertama pertemuan ke 

dua 

no Nama Kemampuan bercerita anak Rata-

rata 

Capaian 

kemampuan Bahasa 

yang 

runtut / 

kelancaran 

Keluesan Penguas

aan kosa 

kata 

Intonasi 

1 Dita      3 BSH 

2 Raka     3 BSH 

3 Bilqis     2 MB 

4 Azril     3 BSH 

5 Vara     2 MB 

6 Naura     3 BSH 

7 Tania      2 MB 

8 Farel     2 MB 

9 Cello     3 BSH 

10 jhovan     3 BSH 

11 Aira     2 MB 

12 Jesicha     2 MB 

13 Febi     3 BSH 

14 Dian      3 BSH 

15 Devi      2 MB 

16 Chika     2 MB 

17 Dinda     2 MB 

18 Marfel      2 MB 

19 Kesya     2 MB 



68 

 

20 Yusi     2 MB 

21 fredo     2 MB 

 

 Hasil observasi kemampuan bercerita anak menggunakan media wayang 

kardus bergambar siklus I pertemuan kedua menunjukkan bahwa perkembangan 

kemampuan bercerita anak mengalami peningkatan. Jumlah anak tuntas belajar 

bertambah satu dari pertemuan sebelunya. 

Tabel 4.8 hasil observasi kemampuan bercerita anak siklus I pertemuan ketiga  

no Nama  Kemampuan bercerita anak Rata-

rata 

Capaian 

kemampuan Bahasa 

yang 

runtut / 

kelancaran 

keluesan Penguasaan 

kosa kata 

intonasi 

1 Dita     3 BSH 

2 Raka      3 BSH 

3 Bilqis     2 MB 

4 Azril     3 BSH 

5 Vara      2 MB 

6 Naura     3 BSH 

7 Tania     2 MB 

8 Farel      3 BSH 

9 Cello     3 BSH 

10 Jhovan     3 BSH 

11 Aira     3 BSH 

12 Jesicha     2 MB 

13 Febi     3 BSH 

14 Dian     3 BSH 

15 Devi     2 MB 

16 Chika     2 MB 

17 Dinda     2 MB 

18 Marfel     2 MB 

19 Kesya      2 MB 

20 Yusi     2 MB 

21 fredo     2 MB 
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 Hasil observasi kemampuan bercerita siklus I pertemuan ketiga ini 

menunjukkan bahwa perkembangan kemampuan bercerita anak terus berkembang 

dengan jumlah anak tuntas belajar 9. 

Tabel 4.9 hasil keseluruhan kemampuan anak dalam bercerita  

no nama Skor kemampuan bercerita anak 

 Pertemuan 

pertama 

Ketuntasan Pertemuan 

kedua 

ketuntasan Pertemuan 

ketiga 

ketuntasan 

1 Dita  3 BHS 3 BHS 3 BSH 

2 Raka 3 BHS 3 BHS 3 BSH 

3 Bilqis 2 MB 2 MB 2 MB 

4 Azril 3 BHS 3 BHS 3 BSH 

5 Vara 2 MB 2 MB 2 MB 

6 Naura 3 BHS 3 BHS 3 BSH 

7 Tania 2 MB 2 MB 2 MB 

8 Farel 2 MB 2 MB 2 MB 

9 Cello 2 MB 3 BHS 3 BSH 

10 Jhovan 2 MB 3 BHS 3 BSH 

11 Aira 3 BHS 2 MB 3 BSH 

12 Jesicha 2 MB 2 MB 2 MB 

13 Febi 3 BHS 3 BHS 3 BSH 

14 Dian 3 BHS 3 BHS 3 BSH 

15 Devi 2 MB 2 MB 2 MB 

16 Chika 2 MB 2 MB 2 MB 

1 Dinda 2 MB 2 MB 2 MB 

18 Marfel 2 MB 2 MB 2 MB 

19 Kesya 2 MB 2 MB 2 MB 

20 Yusi 2 MB 2 MB 2 MB 

21 fredo 2 MB 2 MB 2 MB 

  

 Berdasarkan tabel diatas maka ketuntasan kemampuan bercerita anak 

dapat diakumulasi sebagai berikut  

1. Belum berkembang (BB) = 0% 

2. Maulai berkembang (MB) : 12 x 100 % = 57,1 % 

                    21 
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3. Berkembang sesuai hapatan (BSH) : 9 x 100 % = 42,8 % 

                                   21 

4. Berkembang sangat baik (BSB) = 0% 

d). Refleksi  

Setelah proses pembelajaran siklus I selesai, makam dapat dinyatakan 

bahwa anak PAUD Citra Insani menggunakan media wayang kardus 

bergambar dalam kegiatan bercerita bmeliputi bahasa yang runtut / 

kelancaran, keluesan, penguasaan kosa kata, dan intonasi masih perlu 

ditingkatkan. Masih terdapat banyak kemampuan anak yang mulai 

berkembang diantaranya : anak mulai lancar dalam berbahasa. Anak masih 

merasa kesulitan menerapkan media wayang kardus untuk dijadikan media. 

Anak belum terbiasa mendapatkan kosa kata atau ide-ide baru dan cara baru 

hal itu dikarenakan anak terbiasa belajar tanpa menggunakan alat peraga. 

Sehingga kegiatan ini lebih menarik.  

Pembelajaran siklus I yang telah dilaksanakan menunjukkan bahwa 

kemampuan anak dalam kegiatan bercerita belum berkembang secara 

maksimal. Maka dari itu perlu dilakukan perbaikan pada tindakan siklus II 

sebagai berikut : melatih kelancaran anak dalam berbahasa yang runtut / 

kelancaran. Memberi kebebasan pada anak untuk dapat memunculkan ide 

baru mereka dengan memberika kesempatan bercerita didepan kelas. 
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3). Tindakan Siklus II  

1). Perencanaan  

  Pembelajaran pada siklus II dilakukan dengan tiga kali pertemuan. 

Peneliti akan menerapkan media wayang kardus bergambar untuk 

meningkatkan kemampuan bercerita degan tujuan kemampuan anak akan 

meningkat lebih maksimal dari siklus I. Pada tahap perencanaan ini, peneliti 

menyusun RPPH, menyiapkan media berupa wayang kardus bergambar, 

menyiapkan lembar observasi berupa lembar kemampuan bercerita anak dan 

lembar keaktifan anak serta menyiapkan alat dokumentasi. Selanjutnya 

memasuki tahap pelaksanan. 

2). Pelaksanaan  

a). Siklus II pertemuan pertama (RPPH I) 

 RPPH I dilaksanakan pada pertemuan pertama hari senin 19 Maret 

2018 dengan tema kebutuhanku sub tema minuman (manfaat minuman). 

Kegiatan awal dilakukan berbagai gerak motorik kasar untuk menyalurkan 

energi anak dengan cara yang tepat dan membuat anak semakin siap untuk 

belajar dalam suasana yang menyenangkan. Kegiatan selanjutnya anak 

berbaris kemudian masuk kelas dengan tertib sambil menyebut asmaul 

husna. Kegiatan didalam kelas diawali dengan mengucap salam oleh guru, 

berdo’a bersama sebelum belajar, menyanyikan lagu “teko kecil”, 

berdiskusi tentang ciptaan Tuhan, berdiskusi tentang media wayang yang 



72 

 

dibawa guru dengan menitik beratkan pada ukuran wayang yang lebih besar 

dari sebelumnya.  

 Kegiatan inti, guru mengajak anak mengamati dan mengenalkan 

gambar-gambar wayang yang dibawa oleh guru. Guru menceritakan tentang 

manfaat minuman. Dan anak akan mengulang cerita didepan kelas secara 

bergiliran.  

 Setelah selesai melakukan kegiatan anak-anak istirahat 15 menit. 

Selesai istirahat masuk kelas duduk dengn rapi. Kegiatan dilanjutkan 

dengan tanya jawab tentang kegiatan yang sudah dilakukan hari ini, apakah 

anak menyukai atau tidak, bagaimana perasaan anak, apakah anak 

mengalami kesulitan saat bercerita menggunakan media wayang kardus 

bergambar. Guru menginformasikan untuk besok dilanjutkan dengan 

berdo’a dan salam pulang. Pertemuan pertama sudah berjalan dengan baik 

dan lancar, namun hasil yang diharapkan masih belum tercapai, sebagian 

anak masih kesulitan saat tercerita dan menggunakan kosa kata yang tepat. 

Sehingga posisi kalimat yang digunakan terbalik. Begitu pula anak masih 

perlu banyak terlatih bercerita. hari berikutnya dilaksanakan pertemuan 

kedua.  

b). Siklus  II pertemuan ke II (RPPH II) 

  pertemuan kedua pada siklus satu dilaksanakan pada hari selasa 20 

Maret 2018 dengan tema kebutuhanku, sub tema minuman (peralatan minum). 

Pertemuan kedua ini guru mengajak anak untuk menirukan sederhana “teko 
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kecil” , mesuk kedalam kelas dengan mengucap asmaul husna, masuk kekelas 

dengan rapi. 

  Pembelajaran dimulai dengan mengucap salam, berdo’a sebelum 

belajar dan guru mengajak anak mengamati media wayang kardus dengan 

bentuk wayang berukuran lebih besar dari siklus sebelumnya. Guru 

menjelaskan tentang peralatan minuman. Guru menceritakan sebuah cerita 

tentang peralatan minuman, dan anak-anak dipersilahkan menceritakan 

kembali apa yang tadi disampaikan guru. Berdasarkan anak secara langsung 

brcerita didepan kelas untuk memahami sesuatu media maka banyak 

pertanyaan yang tak terduga.  

  Media wayang kardus dibuat lebih besar dari siklus I. Agam gambar 

lebih jelas dan anak akan lebih mudah memahami cerita yang disampaikan 

guru. Setelah kegiatan selesai, dilanjutkan dengan istirahat.  

  Kegiatan akhir anak kembali masuk kelas dan melakukan tanya jawab 

terkait proses pembelajaran. apa yang dirasakan oleh anak, kesulitan apa yang 

dialami anak dalam melakukan kegiatan hari ini, pengalaman baru apa yang 

diperoleh hari ini, dan lain sebagainya. Guru menginformasikan kegiatan untuk 

besok dilanjutkan denganbernyanyi bersama, berdo’a selesai belajar ditutup 

dengan salam. Pertemuan kedua berjalan lancar, sudah tidak ada lagi anak yang 

malu dan menangis ketika diminta untuk kedepan kelas untuk bercerita. namun 

perkembangan bercerita anak masih juga belum maksimal. Maka perlu 

dilanjutkan pertemuan ketiga (RPPH III). 
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c). Siklus II pertemuan ke III(RPPH III) 

  pertemuan terakhit untuk siklus II dilaksanakan pada hari rabu,21 

Maret 2018 dengan tema kebutuhanku, sub tema minuman(cara menyajikan). 

Kegiatan bercerita ini masih menggunakan media wayang kardus bergambar 

dengan ukuran media yang lebih besar dari siklus I. Sebelum pelajaran dimulai 

anak diajak untuk kegiatan yang dapat membakar semangat anak untuk 

mengikuti pembelajaran melalui kegiatan bermain tepuk-tepuk didepan kelas. 

Selanjutnya anak masuk kelas dengan tertib dan rapi untuk memulai 

kegiatanbelajar.  

  Kegiatan di mulai dengan salam, berdo’a sebelum belajar dan hafalan 

do’a sehari-hari sebagai pembiasaan. Guru mengajak anak mengamati media 

wayang kardus yang dibawa guru. Guru mulai menceritakan cara menyajikan 

minuman dengna menggunakan media wayang kardus. anak diminta guru 

untuk bercerita didepan kelas secara bergiliran.  

  Beberapa anak mampu bercerita didepan kelas sendiri tanpa bantuan 

guru namun beberapa masih ada yang masih takut dan malu untuk bercerita. 

kegiatan diakhiri dengan menjelaskan kembali terkait proses bercerita 

menggunakan medi wayang kardus bergambar yang telah dilaksanakan hari ini, 

tanya jawab, berdo’a selesai belajar dan salam pulang. Pada pertemuan ketiga 

ini mulai terlihat perkembangan kemampuan dalam bercerita. secara umum 

anak mampu menceritakan cara menyajikan minuman. Namun dalam kegiatan 
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ini masih perlu bimbingan lebih lanjut dengan harapan anak mampu bercerita 

dengan mengaplikasikan imajinasi anak dalam sebuah cerita sederhana. 

3). Observasi  

 Observasi dilaksanakan terhadap pembelajaran yang dilakukan  pada 

siklus II yaitu : observasi aktifitas anak dalam bercerita dan kemampuan 

meningkatkan bercerita. berikut ini penjabaran dari data-data pada siklus II 

pertemuan pertama, kedua dan ketiga. 

a). Aktivitas anak  

 Hasil observasi aktivitas anak dalam kegiatan bercerita menggunakan media 

wayang kardus bergambar pada siklus II pertemuan pertama, kedua dan 

ketiga sebagai berikut: 

Tabel 4.10 hasil keaktivan anak siklus II pertemuan pertama 

No Nama 

anak 

Aktivitas  anak Rata-rata Capaian 

perkembangan aktif semangat mandiri 

1 Dita    3 BSH 

2 Raka    3 BSH 

3 Bilqis    2 MB 

4 Azril    3 BSH 

5 Vara    2 MB 

6 Naura    3 BSH 

7 Tania     3 BSH 

8 Farel    3 BSH 

9 Cello    2 MB 

10 Jhovan    3 BSH 

11 Aira    3 BSH 

12 Jesicha    2 MB 

13 Febi    3 BSH 

14 Dian    3 BSH 

15 Devi    2 MB 

16 chika    3 BSH 
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17 Dinda    2 MB 

18 Marfel    2 MB 

19 Kesya    3 BSH 

20 Yusi    2 MB 

21 fredo    2 MB 

 Pada tabel 4.10 diatas menunjukkan bahwa aktifitas anak dalam 

pembelajaran bercerita menggunkan media wayang kardus bergambar pada siklus 

II pertemuan pertama baik. Jumlah anak mencapai skala capaian perkembangan 

terus bertambah menjadi 12 anak. 

Tabel  4.11 hasil observasi aktivitas anak siklus II pertemuan kedua 

no Nama 

anak 

Aktivitas anak Rata-rata Capaian 

kemampuan aktif Semangat mandiri 

1 Dita    4 BSB 

2 Raka    3 BSH 

3 Bilqis    2 MB 

4 Azril    3 BSH 

5 Vara    2 BSH 

6 Naura    3 BSH 

7 Tania    4 BSB 

8 Farel    3 BSH 

9 Cello    3 BSH 

10 Jhovan    3 BSH 

11 Aira    3 BSH 

12 Jesicha    2 MB 

13 Febi    3 BSH 

14 Dian    3 BSH 

15 Devi    2 MB 

16 Dinda     3 BSH 

17 Chika    2 MB 

18 Marfel    2 MB 

19 Kesya    4 BSB 

20 Yusi    2 MB 

21 fredo    3 BSH 

  

 Aktifitas anak pada siklus II pertemuan kedua menunjukkan bahwa 

perkembangan bercerita anak terus meningkat melalui pembelajaran 
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menggunakan media wayang kardus. meskipun demikian kemampuan bercerita 

anak masih perlu ditungkatkan lagi pada pertemuan berikutnya untuk 

mendapatkan hasil yang lebih baik.  

Tabel 4.12 hasil observasi keaktifan anak siklus II pertemuan ketiga  

no Nama 

anak 

Aktifitas anak Rata-rata Capaian 

kemampuan aktif Semangat mandiri 

1 Dita    3 BSH 

2 raka    3 BSH 

3 Bilqis    2 MB 

4 azril    3 BSH 

5 Vara    2 MB 

6 Naura    3 BSH 

7 Tania    4 BSB 

8 Farel    3 BSH 

9 Cello    3 BSH 

10 Jhovan     3 BSH 

11 Aira    3 BSH 

12 Jesicha    2 MB 

13 Febi    3 BSH 

14 Dian     3 BSH 

15 Devi    3 BSH 

16 Chika    3 BSH 

17 Dinda    2 MB 

18 Marfel    2 MB 

19 Kesya    4 BSB 

20 Yusi    3 BSH 

21 fredo    3 BSH 

 

 Dengan hasil skor yang diperoleh anak pada siklus II pertemuan ketiga 

menunjkkan bahwa aktivitas anak berkembang baik. Perkembangan yang bagus 

ini merupakan suatu prestasi yang menggembirakan. Kriteria keberhasilan yang 

diharapkan mendekati batas maksimal ketuntasan belajar pada pertemuan ketiga 

ini dengan jumlah anak tuntas 16. Perkembangan anak terus meningkat pada 

siklus III 
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Tabel 4.13 hasil skor aktivitas pertemuan pertama, kedua, ketiga. 

no Nama anak Skor aktivitas anak 

Pertemuan 

pertama 

kriteria Pertemuan 

kedua 

kriteria Pertemuan 

ketiga 

kriteria 

1 Dita 3 BHS 3 BHS 3 BSH 

2 Raka 3 BHS 3 BHS 3 BSH 

3 Bilqis 2 MB 2 MB 2 MB 

4 Azril 3 BHS 3 BHS 3 BSH 

5 Vara 2 MB 2 MB 2 MB 

6 Naura 3 BHS 3 BHS 3 BSH 

7 Tania 3 BHS 4 BSB 4 BSB 

8 Farel 3 BHS 3 BHS 3 BSH 

9 Cello 2 MB 3 BHS 3 BSH 

10 Jhovan 3 BHS 3 BHS 3 BSH 

11 Aira 3 BHS 3 BHS 3 BSH 

12 Jesicha 2 MB 2 MB 2 MB 

13 Febi 3 BHS 3 BHS 3 BSH 

14 Dian  3 BHS 3 BHS 3 BSH 

15 Devi 2 MB 2 MB 2 MB 

16 Chika 3 BHS 3 BHS 3 BSH 

17 Dinda 2 MB 2 MB 2 MB 

18 Marfel 2 MB 2 MB 2 MB 

19 Kesya 3 BHS 4 BSB 4 BSB 

20 Yusi 2 MB 2 MB 2 MB 

21 fredo 2 MB 3 BHS 3 BSH 

 

 Berdasarkan tabel diatas maka ketuntasan aktivitas anak dapat 

diakumulasi sebagai berikut : 

1. Belum berkembang (BB) = 0 % 

2. Mulai berkembang (MB): 7 x 100 % = 33 % 

    21 

3. Berkembang sesuai harapan (BHS) : 11 x100 % = 52,4 % 

          21 

 

4. Berkembang sangat baik (BSB) : 3  x 100% = 14,3 % 

    21 



79 

 

b. Kemampuan bercerita anak menggunakan media wayang kardus  

 hasil observasi keberhasilan bercerita anak dalam kegiatan meningkatkan 

kemampuan bercerita anak menggunakan media wayang kardus bergambar 

dipaparkan pada tabel berikut ini : 

  Tabel 4.14 kemampuan bercerita anak siklus II pertemuan pertama 

no Nama anak Kemampuan bercerita anakj Rata

-rata 

Capaian 

perkembangan Bahasa 

yang runtut 

/ kelancaran 

keluesan Penguasaan 

kosa kata 

intonasi 

1 Dita     3 BSH 

2 Raka     3 BSH 

3 Bilqis     2 MB 

4 Azril     3 BSH 

5 Vara     2 MB 

6 Naura     3 BSH 

7 Tania     3 BSH 

8 Farel     3 BSH 

9 Cello     2 MB 

10 Jhovan     3 BSH 

11 aira     3 BSH 

12 Jesicha     2 MB 

13 Febi     3 BSH 

14 Dian     3 BSH 

15 Devi     2 MB 

16 Chika     2 MB 

17 Dinda     2 MB 

18 Marfel     2 MB 

19 Kesya     3 BSH 

20 Yusi     3 BSH 

21 fredo     2 MB 

  

 Hasil observasi kemampuan anak dalam kegiatan bercerita  siklus II 

pertemuan pertama menunjukkan bahwa kemampuan bercerita anak berkembang 
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baik. Jumlah anak yang mencapai kategori berkembang sesuai harapan berjumlah 

9. 

Tabel 4.15 hasil observasi kemampuan bercerita anak siklus II pertemuan ke dua 

No  Nama  Kemampuan bercerita anak Rata-

rata 

Capaian 

perkembangan Bahasa 

yang runtut 

/kelancaran 

keluesan Penguasaan 

kosa kata 

intonasi 

1 Dita      3 BSH 

2 Raka     3 BSH 

3 Bilqis     2 MB 

4 Azril     3 BSH 

5 Vara     3 BSH 

6 Naura     3 BSH 

7 Tania     3 BSH 

8 Farel     3 BSH 

9 Cello     2 MB 

10 Jhovan     3 BSH 

11 Aira     3 BSH 

12 Jesicha      2 MB 

13 Febi     3 BSH 

14 Dian     3 BSH 

15 Devi     2 MB 

16 Chika      2 MB 

17 Dinda      2 MB 

18 marfel     2 MB 

19 Kesya      3 BSH 

20 Yusi     3 BSH 

21 fredo     2 MB 

 

 Hasil observasi kemampuan anak dalam kegiatan bercerita siklus II 

pertemuan kedua menunjukkan bahwa kemampuan bercerita terus berkembang 

baik. Jumlah anak tuntas 13 
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Tabel 4.16 hasil observasi kemampuan bercerita anak siklus ke II pertemuan 

ketiga. 

no Nama anak Kemampuan bercerita anak Rata-

rata 

Capaian 

perkembangan Bahasa 

yang runtut/ 

kelancaran 

keluesan Penguasaan 

kosa kata 

intonasi 

1 Dita     3 BSH 

2 Raka      3 BSH 

3 Bilqis     2 MB 

4 Azril     3 BSH 

5 Vara     3 BSH 

6 Naura     3 BSH 

7 Tania      3 BSH 

8 Farel     3 BSH 

9 Cello     2 MB 

10 Jhofan     3 BSH 

11 Aira     3 BSH 

12 Jesicha     2 MB 

13 Febi     3 BSH 

14 Dian      3 BSH 

15 devi     3 BSH 

16 chika     2 MB 

17 Dinda     2 MB 

18 Marfel     2 MB 

19 Kesya     3 BSH 

20 yusi     3 BSH 

21 fredo     2 MB 

 

 Pada siklus 2 pertemuan ketiga ini perkembangan anak semakin bagus. 

Jumlah yang mencapai skala capaian perkembangan 14 anak. Untuk mendapat 

hasil mendapatkan hasil yang lebih bagus lagi maka dilanjutkan pada siklus III. 

Tabel 4.17 hasil keseluruhan kemampuan bercerita anak siklus II 

no Nama anak  Kemampuan bercerita 

Pertemuan 

pertama 

kriteria Pertemuan 

kedua 

kriteria Pertemuan 

ketiga 

Kriteria 

1 Dita 3 BSH 3 BSH 3 BSH 

2 Raka 3 BSH 3 BSH 3 BSH 

3 Bilqis 2 MB 2 MB 2 MB 
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4 Azril 3 BSH 3 BSH 3 BSH 

5 Vara 2 MB 3 BSH 3 BSH 

6 Naura 3 BSH 3 BSH 3 BSH 

7 Tania 3 BSH 3 BSH 3 BSH 

8 Farel 3 BSH 3 BSH 3 BSH 

9 Celoo 2 MB 2 MB 2 MB 

10 Jhovan 3 BSH 3 BSH 3 BSH 

11 Aira 3 BSH 3 BSH 3 BSH 

12 Jesiha 2 MB 2 MB 2 MB 

13 Febi 3 BSH 3 BSH 3 BSH 

14 Dian 3 BSH 3 BSH 3 BSH 

15 Devi 2 MB 2 MB 3 BSH 

16 Chika 2 MB 2 MB 2 MB 

17 Dinda 2 MB 2 MB 2 MB 

18 marfel 2 MB 2 MB 2 MB 

19 Kesya 3 BSH 3 BSH 3 BSH 

20 Yusi 3 BSH 3 BSH 3 BSH 

21 Fredo 2 MB 2 MB 2 MB 

 

 Berdasarkan tabel diatas maka ketuntasan kemampuan anak dapat di 

akumulasi sebagai berikut : 

1. Belum berkembang (BB) = 0% 

2. Mulai berkembang (MB): 7 x 100 % = 33 % 

    21 

                                

3. Berkembang sesuai harapan (BSH): 14 x 100 % = 67 % 

                    21 

 

4. Berkembang sangat baik (BSB) = 0 % 

4). Refleksi  

 Setelah proses pembelajaran siklus II selesai baik dan lancar, maka dapat 

dinyatakan bahwa kemampuan anak dalam kegiatan bercerita menggunakan 

wayang kardus  meliputi : bahasa berruntut / kelancaran, keluesan, penguasaan 

kosa kata dan intonasi masih perlu ditingkatkan lagi untuk mencapai hasil yang 
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lebih baik. Anak mulai mampu menerapkan media wayang kardus bergambar 

namun masih perlu banyak berlatih lagi. Anak mulai mampu mengaplikasikan 

ide-ide baru dan cara baru untuk meningkatkan kemampuan bercerita.  

 Pembelajaran siklus II yang teah dilaksanakan menunjukkan bahwa 

kemampuan anak dalam kegiatan bercerita  mulai berkembang dengan baik. 

Untuk mencapai perkembangan yang lebih baik lagi maka perlu dilakukan  

peningkatan pada tindakan siklus III sebagai berikut : melati kelancaran ada 

dalam berbahasa dengan cara yang tepat dan cepat. memberikan kesempatan 

dan kebebasan pada anak untuk dapat memunculkan ide-ide baru mereka 

dengan memberikan suatu gambaran melalui percakapan.  

4).   Tindakan SIKLUS III  

1). Perencanaan 

 Pembelajaran pada siklus III ini dilakukan dengan tiga kali pertemuan. 

Peneliti akan menerapkan metode bercerita melalui media wayang kardus 

bergambar yang dibuat lebih bervariasi dan lebih menarik minat anak, dengan 

tujuan meningkatkan kemampuan bercerita anak akan berkembang dengan 

maksimal. Media dibuat lebih berwarna dari media sebelumnya. Pada tahap 

perencanaan ini, peneliti menyusun RPPH, menyiapkan media berupa 

wayang kardus bergambar. Menyiapkan lembar observasi berupa lembar 

kemampuan bercerita dan keaktifan anak serta menyiapkan alat dokumentasi. 

Selanjutnya memasuki tahap pelaksanaan. 
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2).  Pelaksanaan 

a. Siklus III pertemuan pertama (RPPH I) 

  RPPH I dilaksanakan pada pertemuan pertama hari selasa, 3 April 

2018 dengan tema kebutuhanku sub tema minuman (cara membuat). Kegiatan 

awal guru mengajak anak untuk bermain diluar dan melakukan berbagai 

gerakan motorik kasar untuk menyalurkan energi anak dengan cara yang tepat 

dan membuat anak semakin siap untuk belajar dalam suasana yang 

menyenangkan. Selanjutnya anak berbaris kemudian masuk kelas dengan 

tertib. Guru mengucap salam, berdo’a bersama sebelum belajar, berdiskusi 

tentang ciptaan Tuhan, berdiskusi tentang metode bercerita menggunakan 

media wayang kardus bergambar.  

  Kegiatan inti, guru mengajak anak mengamati media wayang kardus 

yang dibawa oleh guru. Guru mengenalkan media yang akan digunakan untuk 

pembelajaran. media dibuat lebih bervariasi, berwarna dan ukuran yang lebih 

besar dari media sebelumnya. guru menjelaskan bagaimana cara membuat 

makanan. Guru menceritakan bagaimana cara membuat makanan. Lalu anak 

diminta mengulan kembali apa yang baru di ceritakan guru kepada anak.   

  Setelah selesai melakukan kegiatan anak-anak istirahat selama 15 

menit. Selesai istirahat masuk kekelas duduk dengan rapi. Kegiatan dilanjutkan 

dengan tanya jawab tentang kegiatan yang sudah dilakukan hari ini, apakan 

anak menyukai atau tidak, bagaimana perasaan anak, apakah anak mengalami 

kesulitan saat bercerita dan sebagaiya. Guru menginformasikan kegiatan untuk 
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besok dilanjutkan berdo’a dan salam, pulang. Pertemuan pertama sudah 

berjalan dengan baik dan lancar, dengan hasil yang baik, namun ada beberapa 

anak masih belum mau bercerita sendiri. 

b. Siklus III pertemuan kedua (RPPH II) 

  Pertemuan kedua pada siklus III dilakukan pada hari rabu, 4 april 

2018 dengan tema kebutuhanku dengan sub tema pakaian (manfaat pakaian). 

Pada pertemuan kedua pembelajaran dimulai dengan mengucap salam, berdo’a 

sebelum belajar dan guru menjelaskan kegiatan yang akan dilaksanakan. 

Seperti kemarin guru menceritakan tentang manfaat menggunakan pakaian. 

Selanjutnya guru meminta anak untuk menceritakan kembali apa manfaat dari 

pakaian. Kesempatan diberikan seluas-luasnya pada anak untuk menunjukkan 

kemampuan mereka.  

  Sebagian anak bisa melaksanakan seperti yang diperintahkan oleh 

guru. Anak bercerita tentang manfaat pakaian tanpa bantuan, namun ada 

beberapa anak yang masih memerlukan bantuan. Setelah kegiatan selesai, 

dilanjutkan dengan istirahat.  

  Kegiatan akhir anak kembali kekelas, melakukan tanya jawab terkait 

proses pembelajaran. apa yang dirasakan oleh anak, kesuliatan apa yang 

dialami anak, pengalaman baru apa yang diperoleh anak hari ini, dan lain 

sebagainya. Guru menginformasikan kegiatan untuk besok. Dilanjutkan dengan 

bernyanyi bersama, berdo’a selesai belajar ditutup dengan salam. Pertemuan 

kedua berjalan lancar, sudah tidak ada lagi anak yang menangis ketika diminta 
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untuk maju kedepan. kemampuan bercerita anak  masih perlu dilanjutkan ke 

pertemuan ke III (RPPH III). 

c. Siklus III pertemuam ketiga (RPPH III)  

Pertemuan terakhir untuk siklus III dilaksanakan pada hari kamis, 5 

April 2018 dengan tema kebutuhanku sub tema masih sama seperti kemarin 

yaitu manfaat pakaian. Kegiatan bercerita masih menggunakan media yang 

sama yaitu media wayang kardus bergambar. Sebelum pembelajaran dimulai, 

anak diajak untuk kegiatan yang dapat membakar semangat anak untuk 

mengikuti pembelajaran melalui kegitaan gerak lagu dan tepuk dilakukan 

didepan kelas. Selanjutnya anak duduk dengan rapi untuk memulai kegiatan 

belajar.  

Kegiatan dimulai dengan salam, berdo’a sebelum belajar, daan hafalan 

sehari-hari sebagai pembiasaan. Guru kembali mengajak anak untuk bercerita 

tentang manfaat pakaian dan mempersilahkan anak untuk bercerita kembali 

tentang apa manfaat pakaian.  

Beberapa anak mampu bercerita tanpa bantuan guru maupu orang tua,  

namun beberapa juga masih perlu banyak bantuan dari guru atau orang tua. 

Kegiatan diakhiri dengan menjelaskan kembali terkait tentang manfaat 

pakaian, tanya jawab, berdoa selesai belajar dan slam, pulang. Pada pertemuan 

ketiga ini mulai terlihat perkembang bercerita anak menggunakan media 

wyayang kardus.  secara umum anak mampu bercerita menggunakan wayang 

kardus. dengan mengaplikasikan imajinasi anak pada media wayang kardus 

anak akan lebih memahami apa yang disampaikan oleh guru.  
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3) Observasi 

  Observasi dilakukan terhadap pembelajaran yang dilakukan pada 

siklus I : observasi aktifitas anak dan kemampuan bercerta anak. Berikut ini 

penjabaran dari data-data pada siklus I pertemun pertama, kedua dan ketiga. 

a. Aktifitas anak 

   Hasil observasi aktifitas anak dalam kegiatan bercerita 

menggunakan media wayang kardus bergambar pada siklus III pertemuan 

pertama, kedua dan ketiga sebagai berikut :  

Tabel 4.18 hasil aktifitas anak siklus III pertemuan pertaman 

no Nama 

anak 

Aktifitas anak Rata

-rata 

Capaian 

perkembangan aktifitas Semangat mandiri 

1 Dita    4 BSB 

2 Raka    3 BSH 

3 Bilqis    2 MB 

4 Azril    4 BSB 

5 Vara    2 MB 

6 Naura    4 BSB 

7 Tania    4 BSB 

8 farel    4 BSB 

9 Cello    3 BSH 

10 jhovan    3 BSH 

11 Aira    4 BSB 

12 Jesicha    3 BSH 

13 Febi    4 BSB 

14 Dian    4 BSB 

15 Devi    2 MB 

16 Chika    4 BSB 

17 Dinda    3 BSH 

18 Marfel    2 MB 

19 Kesya    4 BSB 

20 Yus    2 MB 

21 fredo    3 BSH 
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 Pada tabel diatas  menunjukkan bahwa aktifitas anak dalam pembelajaran 

bercrita menggunakan media wayang kardus bergambar pada siklus III pertemuan 

pertama berkembang baik. Kategori ketuntasan mendekati batas minimal yang 

ditargetkan. Meskipun demikian akan terus ditingkatkan pada pertemuan 

berikutnya untuk mencapai hasil yang lebih baik lagi. 

Tabel 4.19 hasil observasi aktifitas anak siklus III pertemuan kedua  

no Nama 

anak 

Aktivitas anak Rata-

rata 

Capaian 

perkembangan aktif semangat mandiri 

1 Dina     4 BSB 

2 Raka    4 BSB 

3 Bilqis    2 MB 

4 Azril    4 BSH 

5 Vara    3 BSH 

6 Naura    4 BSB 

7 Tania    4 BSB 

8 Farel    4 BSB 

9 Cello    3 BSH 

10 Jhovan    4 BSB 

11 Aira     4 BSB 

12 Jesicha    3 BSH 

13 Febi    4 BSB 

14 Dian    4 BSB 

15 Devi    3 BSH 

16 Chika    4 BSB 

17 Dinda    3 BSH 

18 Marfel    2 MB 

19 Kesya    4 BSB 

20 Yusi    3 BSH 

21 Fredo     3 BSH 

 

 Aktivitas anak pada siklus III pertemuan ke dua menunjukkan perubahan 

yang sangat bagus, jumlah anak tuntas 18 anak. Kategori aktivitas yang dicapai 

anak berkembang sesuai harapan. 
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Tabel 4.20 hasil observasi aktivitas anak siklus III pertemuan ketiga 

no Nama 

anak 

Aktifitas anak Rata-

rata 

Capaian 

perkembangan aktif Semangat mandiri 

1 dita    4 BSB 

2 Rasa    4 BSB 

3 Bilqis    3 BSH 

4 Azril    4 BSB 

5 Vara    3 BSH 

6 Naura    4 BSB 

7 Tania    4 BSB 

8 Farel    4 BSB 

9 Cello    3 BSH 

10 Jhofan    4 BSB 

11 Aira    4 BSB 

12 Jesicha    3 BSH 

13 febi    4 BSB 

14 Dian    4 BSB 

15 Devi    3 BSH 

16 Chika    4 BSB 

17 Dinda    3 BSH 

18 Marfel    3 BSH 

19 Kesya    4 BSB 

20 Yusi    3 BSH 

21 fredo    3 BSH 

 

 Hasil observasi siklus III pertemuan ketiga menunjukkan bahwa aktivitas 

kemampuan bercerita anak sangat baik. Keseluruhan anak tuntas belajar.  

Tabel 4.21 Hasil keseluruhan aktivitas anak pada siklus III 

no nama Skor aktivitas anak 

Pertemuan 

pertama 

kriteria Pertemuan 

kedua 

kriteria Pertemuan 

ketiga 

Kriteria 

1 Dita  4 BSB 4 BSB 4 BSB 

2 Raka 3 BSH 4 BSB 4 BSB 

3 Bilqis 2 MB 2 MB 3 BSH 

4 Azril 4 BSB 4 BSB 4 BSB 

5 Vara 2 MB 3 BSH 3 BSH 

6 Naura  4 BSB 4 BSB 4 BSB 

7 Tania 4 BSB 4 BSB 4 BSB 

8 Farel 4 BSB 4 BSB 4 BSB 
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9 Cello 3 BSH 3 BSH 3 BSH 

10 Jhovan 3 BSH 4 BSB 4 BSB 

11 Aira 4 BSB 4 BSB 4 BSB 

12 Jesicha  3 BSH 3 BSH 3 BSH 

13 Febi 4 BSB 4 BSB 4 BSB 

14 Dian 4 BSB 4 BSB 4 BSB 

15 Devi 2 MB 3 BSH 3 BSH 

16 Chika 4 BSB 4 BSB 4 BSB 

17 Dinda 3 BSH 3 BSH 3 BSH 

18 marfel 2 MB 2 MB 3 BSH 

19 Kesya 4 BSB 4 BSB 4 BSB 

20 Yusi 2 MB 3 BSH 3 BSH 

21 fredo 3 BSH 3 BSH 3 BSH 

 

 Berdasarkan tabel diatas maka ketuntasan aktivitas anak dapat diakumulasi 

sebagai berikut  

1. Belum berkembang (BB) = 0 % 

2. Mulai berkembang (MB) = 0 % 

3. Berkembang sesuai harapan (BSH) = 7 x 100 % =33% 

                 21 

 

4. Berkembang sangat baik (BSB) = 14 x 100 % = 66,6 % 

            21 

 

  Dari skor yang diperoleh anak pada pertemuan ketiga menunjukkan 

bahwa aktivitas anak berkembang sangat baik. Perkembangan yang bagus ini 

merupakan suatu prestasi yang menggembirakan. Kriteria keberhasilan yang 

diharapkan sudah jelas pada pertemuan ketiga ini keseluruhan anak tuntas 

belajar. Berdasarkan pencapaian yang diperoleh pada siklus III pertemuan 

ketiga ini dikategorikan berkembang sangat baik, maka perkembang belajar 

anak sudah berkembang maksimal. 
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b. Kemampuan bercerita anak menggunakan media  

  Hasil observasi keberhasilan kemampuan bercerita anak menggunakan 

media wayang kardus bergambar dapat dipaparkan pada tabel berikut :  

Tabel 4.22 Hasil observasi kemampuan anak dalam bercerita siklus III  pertemuan 

pertama 

no nama Kemampuan bercerita anak Rata-

rata 

Capaian 

perkembang

an 
Bahasa 

yang runtut 

/ kelancaran 

Keluesan Penguasa

an kosa 

kata 

intonasi 

1 Dita      3 BSH 

2 Raka     3 BSH 

3 Bilqis     3 BSH 

4 Azril     3 BSH 

5 Vara     3 BSH 

6 Nauar     4 BSB 

7 Tania     4 BSB 

8 Farel     3 BSH 

9 Cello     2 MB 

10 Jhovan     3 BSH 

11 Aira     3 BSH 

12 Jesicha     2 MB 

13 Febi     3 BSH 

14 Dian     4 BSB 

15 Devi     3 BSH 

16 Chika     2 MB 

17 Dinda     3 BSH 

18 Marfel     3 BSH 

19 Kesya     4 BSB 

20 yusi     3 BSH 

21 fredo     2 MB 

 

  Hasil observasi kemampuan anak dalam bercerita siklus III  

pertemuan pertama menunjukkan bahwa kemampuan bercerita anak berkembang 

baik. 16 anak sudah tuntas dalam dalam pembelajaran menggunakan metode 

bercerita menggunakan media wayang kardus bergambar. Kegiatan terus 
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dilanjutkan pada pertemuan berikutnya untuk  mencapai hasil yang lebih baik 

lagi.  

Tabel 4.23 hasil observasi kemampuan bercerita iklus III pertemuan kedua. 

no Nama 

anak 

Kemampuan bercerita anak Rata-

rata 

Capaian 

pengembangan Bahasa 

yang runtut 

/ kelancaran 

keluesan Penguasaa

n bahasa 

intonasi 

1 Dita     3 BSH 

2 Raka     3 BSH 

3 Bilqis     3 BSH 

4 Azril     3 BSH 

5 Vara     3 BSH 

6 Naura     4 BSB 

7 Tania     4 BSB 

8 Farel     3 BSH 

9 Cello     3 BSH 

10 Jhovan     3 BSH 

11 Aira     3 BSH 

12 Jesicha     2 MB 

13 Febi     3 BSH 

14 Dian     4 BSB 

15 Devi     3 BSH 

16 chika     2 MB 

17 Dinda     3 BSH 

18 Marfel     3 BSH 

19 Kesya     4 BSB 

20 Yusi     3 BSH 

21 fredo     2 MB 

 

  Hasil observasi yang dipaparkan pda tabel 4.23 diatas menunjukkan 

bahwa kemampuan bercerita menggunakan media wayang kardus bergambar 

terus meningkat dengan jumlah anak tuntas belajar 17 anak. 
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Tabel 4.24 hasil observasi kemampuan bercerita anak siklus III pertemuan ketiga 

no Nama 

anak 

Kemampuan bercerita anak Rata

-rata 

Capaian 

perkembangan Bahasa 

yang runtut/ 

kelancaran 

keluesan Penguasaa

n kosa 

kata 

intonasi 

1 Dita     4 BSB 

2 raka     4 BSB 

3 Biqis     3 BSH 

4 Azril     4 BSB 

5 Vara     3 BSH 

6 Naura      4 BSB 

7 Tania     4 BSB 

8 Farel     4 BSB 

9 Cello     3 BSH 

10 Jhovan     4 BSB 

11 Aira     4 BSB 

12 Jesicha     3 BSH 

13 Febi      4 BSB 

14 Dian     4 BSB 

15 Devi     3 BSH 

16 Chika     3 BSH 

17 Dinda     4 BSB 

18 Marfel     3 BSH 

19 Kesya     4 BSB 

20 Yusi     3 BSH 

21 fedo     3 BSH 

 

  Berdasarkan tabel 4.24 hasil observasi anak sudah memenuhi target 

yang diinginkan. perkembangan anak dalam bercerita menggunakan media 

wayang kardus tergolong sangat bagus kemampuan anak sudah berkembang 

secara maksimal pada siklus III peertemuan ke III. 

Tabel 4.25 hasil keseluruhan kemampuan bercerita anak siklus III 

no Nama 

anak 

Skor aktivitas anak 

Pertemuan 

pertama 

kriteria Pertemuan 

kedua 

kriteria Pertemuan 

ketiga 

kriteria 

1 Dita 3 BSH 3 BSH 4 BSB 

2 Raka 3 BSH 3 BSH 4 BSB 
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3 Bilqis 3 BSH 3 BSH 3 BSH 

4 Azril 3 BSH 3 BSH 4 BSB 

5 Vara 3 BSH 3 BSH 3 BSH 

6 Naura 4 BSB 4 BSH 4 BSB 

7 Tania 4 BSB 4 BSB 4 BSB 

8 Farel 3 BSH 3 BSH 4 BSB 

9 Cello 2 MB 3 BSH 3 BSH 

10 Jhovan 3 BSH 3 BSH 4 BSB 

11 Aira 3 BSH 3 BSH 4 BSB 

12 Jesicha 2 MB 2 MB 3 BSH 

13 Febi 3 BSH 3 BSH 4 BSB 

14 Dian 4 BSB 4 BSB 4 BSB 

15 Devi 3 BSH 3 BSH 3 BSH 

16 Chika 2 MB 2 MB 3 BSH 

17 Dinda 3 BSH 3 BSH 4 BSB 

18 Marfel 3 BSH 3 BSH 3 BSH 

19 Kesya 4 BSB 4 BSB 4 BSB 

20 Yusi 3 BSH 3 BSH 3 BSH 

21 fredo 2 MB 2 MB 3 BSH 

 

 Berdasarkan tabel diatas maka ketuntasan kemampuan bercerita anak 

anak dapat diakumulasi sebagai berikut : 

1. Belum Berkembang (BB) = 0 % 

2. Mulai Berkembang (MB) = 0 %  

3. Berkembang Sesuai Harapan (BSH) : 9 x 100 % = 43 % 

                 21 

 

4. Berkembang Sangat Baik (BSB) : 12 x 100 % = 57 % 

                       21 

 

 Dari hasil skor yang diperoleh anak pada pertemuan ketiga menunjukkan 

bahwa capaian kemampuan bercerita anak berkembang sangat baik 

perkembangan yang bagus ini merupakan suatu prestasi yang 

menggembirakan. Kriteria keberhasilan yang diharapkan anak tuntas belajar. 
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Berdasarkan capaian yang diperoleh pada siklus 3 pertemuan ketiga ini 

dikategorikan berkembang sangat baik, maka perkembangan kemampuan 

bercerita anak tuntas denganhasil yang baik.   

4).   Refleksi  

 Setelah proses pembelajaran siklus 3 selesai dengan baik dan 

lancar, maka dapat dinyatakan bahwa kemampuan bercerita anak PAUD Citra 

Insani Kademangan Blitar dalam menggunakan media wayang kardus 

meliputi bahasa yang runtut /kelancaran, keluesan, penguasaan kosa kata, dan 

intonasi sudah memenuhi target yang diinginkan. Kemampuan bercerita anak 

dalam menggunakan media wayang kardus sudah berkembang secar 

maksimal diantaranya : kelancaran ketika bercerita sudah baik. Anak mampu 

menerapkan media wayang kardus dengan tepat dan rapi. Anak mampu 

mengaplikasikan ide-ide baru dan cara baru untuk menggunakan media 

wayang kardus. anak nisa mengembangkan media sehingga lebih baik.  

B. Temuan penelitian  

1. Siklus I  

  Perencanaan pembelajaran pada siklus I dalam meningkatan 

kemampuan bercerita anak usia 3 – 4 Tahun di PAUD Citra Insani 

Panggungduwet Kademnagn Blitar menggunakan media wayang kardus 

bergambar ditemukan beberapa hal yaitu : secara umum kemampuan bercerita 

anak masih belum maksimal, hal ini diketahui dari hasil observasi siklus I. 

Begitu pula kemampuan anak dalam tiap aspek yang dikembangkan juga 
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belum nampak. Anak masih belum terlatih dalam bercerita. pada siklus I 

capaian perkembangan anak yang dicapai dikategorikan mulai berkembang 

(MB) 57% dan berkembang berkembang sesuai harapam (BSH)42% dari 

hasil siklus I menunjukkan bahwa kriteria perkembangan kemampuan 

bercerita anak mulai berkembang dan masih perlu ditingkatkan padsa siklus 

II.  

2. Siklus II 

 Hasil pembelajaran pada siklus II media dibuat dengan ukuran 

yang lebih besar dari siklus I. Pada siklus II  mengalami peningkatan anak 

mulai mampu menerapkan  media wayang kardus dengan bimbingan guru. 

Hasil nilai yang diperoleh pada siklus II perkembangan kemampuan bercerita 

dikaregorikan mulai berkembang (MB) 33%. Sedangkan yang dikategorikan 

berkembang sesuai harapan (BSH)67%. Berdasarkan hasil pada siklus II 

maka disimpulkan perkembangan kemampuan bercerita belum tercapai batas 

minimal ketuntasan.  

3. Siklus III 

 Siklus III berjalan dengan baik dan lancar, kemampuan bercerita 

anak menggunakan media wayang kardus berkembang sangat baik dan 

memperoleh nilai yang sangat memuaskan. Secara umum anak sudah mampu 

menerapkan media wayang kardus bergambar dengan baik dan tepat serta 

mampu mengaplikasikan imajinasi mereka kedalam sebuah cerita yang 

menarik dan bervariasi. Hasil observasi pada siklus III anak yang 

dikategorikan mencapai berkembang sesuai harapan  (BSH) 43%. Sedangkan 
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kategori berkembang sangat baik (BSB) 57 %. Dari hasil siklus III 

kemampuan bercerita anak sudah berkembang secara maksimal dan sudah 

memenuhi target yang diinginkan dengan kategori tuntas.  

    


